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Abstrak. Desa Sukaraharja memiliki Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang berdiri sejak akhir 2020. 

Sebagai BUMDes yang relatif baru, salah satu masalah yang dihadapi ialah terbatasnya kemampuan dan 

keterampilan sumber daya manusia yang mengelola dalam pengelolaan transaksi keuangan. Faktor lain yang 

dihadapi oleh BUMDes tersebut ialah lokasi/letak geografisnya yang berada di dataran yang berkontur 

perbukitan dengan jalan yang kurang nyaman untuk dilewati kendaraan roda empat. Kondisi tersebut membuat 

akses pengelola BUMDes untuk mendapatkan peningkatan kapasitas menjadi terbatas. Sejak berdiri, BUMDes 

belum menyelenggarakan pencatatan sesuai kaidah akuntansi, melainkan hanya mencatat penerimaan dan 

pengeluaran saja sehingga belum dapat diketahui dan disajikan kinerja BUMDes yang sebenarnya. Tim 

Pengabdian kepada Masyarakat Politeknik Keuangan Negara STAN memberikan pelatihan dengan materi 

akuntansi dasar, perhitungan harga pokok produksi dan penggunaan aplikasi laporan keuangan menggunakan 

Ms. Excel. Setelah itu, dilakukan pendampingan penyusunan laporan keuangan tahap demi tahap dengan 

menginput ke aplikasi Ms. Excel. Pelatihan dan pendampingan dilakukan secara luring dan daring. Hasil dari 

kegiatan ini berupa peningkatan pemahaman dan keterampilan pengelola BUMDes mengenai akuntansi dasar 

dan penghitungan harga pokok, dan pada akhirnya BUMDes berhasil menyusun laporan keuangan periode 2021 

sesuai standar akuntansi yang berlaku. 

 

Kata Kunci: harga pokok produksi; jurnal; manufaktur; Ms. Excel; pelatihan 

 

 

Abstract. Sukaraharja Village has a Village Owned Enterprise (BUMDes) in the manufacturing sector which 

was set up at the end of 2020. As a relatively new BUMDes, one of the problems faced is the limited ability and 

skills of human resources who manage financial transactions. Another factor faced is its geographical location 

which is on a plain with hilly contours with roads that are less comfortable for four-wheeled vehicles to pass. 

This condition limits the access of BUMDes managers to increase their ability. Since its establishment, 

BUMDes has not kept records according to accounting rules, but only revenues and expenses so that the actual 

performance of BUMDes cannot be known. The Community Service Team of the PKN STAN provides training 

with basic accounting materials, calculation of the cost of production and the use of financial statement 

applications using Ms. Excel. After that, aid in the preparation of financial reports is conducted step by step by 

inputting into the Ms. Excel. Training and mentoring are conducted offline and online. The results were 

increasing the understanding and skills of BUMDes managers about basic accounting and calculating cost of 

production, and succeeded in compiling financial statements for the 2021 according to accounting standards. 
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1. PENDAHULUAN 

Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, Abdul Halim Iskandar 

menyatakan bahwa Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) memiliki kontribusi yang paling banyak 

untuk pembangunan desa dan penguatan ekonomi warga desa (Rusli, 2021). Menurutnya, pada tahun 

2021 sebanyak lebih dari 20 juta orang telah dipekerjakan oleh 45.233 BUMDes yang aktif dengan 

omzet 4,6 triliun rupiah. Data tersebut menunjukkan potensi sekaligus peran dari BUMDes dalam 

meningkatkan perekonomian desa.  

Peran BUMDes dalam meningkatkan pendapatan asli desa mulai tergambar dengan jelas di tanah 

air dengan beroperasinya BUMDes sesuai kekhasan dan sumber daya alam yang tersedia di desa. Hal 

tersebut terlihat dalam temuan Adhibah et al., (2022), Dakhi et al. (2022), dan Soraida et al. (2022). 

Meskipun demikian, tidak sedikit BUMDes yang menghadapi permasalahan, di antaranya manajemen 

pengelolaan (Ratnasari et al., 2022), pelaporan keuangan yang belum baku (Yuliafitri et al., 2022), 

dan kurangnya penggunaan teknologi informasi (Wahab et al., 2022). 

Hal serupa terjadi pada BUMDes di Desa Sukaraharja, Kecamatan Kadupandak, Kabupaten 

Cianjur. BUMDes ini baru berdiri pada 30 Desember 2020 dengan usaha utama berupa pengolahan 

singkong menjadi keripik singkong yang merupakan hasil utama dari masyarakat di desa tersebut dan 

sekitarnya. BUMDes tersebut berada di daerah dengan kontur tanah perbukitan dan akses jalan yang 

belum nyaman untuk dilewati kendaraan. Semangat yang dimiliki desa dan pengurus BUMDes untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui BUMDes membuat mereka tetap berupaya mencari 

terobosan dalam meningkatkan pengelolaan BUMDes. 

Sayangnya, dengan latar belakang pendidikan dan jauhnya akses untuk pelatihan, pengelola 

BUMDes belum bisa melakukan pencatatan dengan standar akuntansi yang sesuai (SAK EMKM). 

Hal tersebut membuat BUMDes di Sukaraharja tidak mengetahui dengan pasti kinerja keuangan dari 

BUMDes sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada desa sekaligus bahan evaluasi untuk perbaikan 

strategi ke depan. Hal tersebut jamak ditemukan di BUMDes pemula sebagaimana temuan Lintong et 

al. (2020) pada suatu BUMDes yang tidak dapat mengetahui dengan pasti berapa keuntungan atau 

kerugian, serta aset yang dimilikinya. Dwidayantini et al. (2017) juga menemukan adanya BUMDes 

yang mengalami kesulitan dalam menyusun laporan keuangan manufaktur. 

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi telah mengidentifikasi 

kondisi tersebut dan menyampaikan kepada Politeknik Keuangan Negara (PKN) STAN untuk 

melakukan pendampingan mengenai laporan keuangan BUMDes. Hal tersebut disambut baik dengan 

dibentuknya Tim Pengabdian kepada Masyarakat (Pengmas) PKN STAN. Tim ini menyusun rencana 

kegiatan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan akuntabilitas laporan keuangan BUMDes.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait laporan keuangan BUMDes telah 

dilakukan oleh banyak tim di tempat lain. Titioka et al., (2020) melakukan di Kepulauan Aru melalui 

pembelajaran partisipatif dan workshop pengelolaan keuangan BUMDes, sedangkan Suryatimur et al. 

(2020) melakukan dengan metode pelatihan dan diskusi mengenai laporan keuangan di Desa 

Balesari.  

Tim Pengmas PKN STAN merencanakan pelaksanaan pendidikan masyarakat melalui pemberian 

materi akuntansi dasar, penghitungan harga pokok produksi dan dilanjutkan dengan pendampingan 

penyusunan laporan keuangan. Hal ini selaras dengan penelitian Widiastuti (2019) yang menemukan 

bahwa pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan mempunyai pengaruh terhadap keberlangsungan 

usaha, dan ketiga variabel tersebut dapat ditingkatkan melalui strategi transfer pengetahuan dan 

teknologi, pendampingan dan pelatihan. Hal sejenis juga ditemukan oleh Rahmawati et al. (2022), 

yaitu pelatihan dengan cara pendampingan berpengaruh terhadap peningkatan perilaku (pengetahuan, 

sikap, motivasi dan keterampilan).  
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Tim Pengmas PKN STAN yang terdiri dari tiga dosen di Prodi Diploma III Akuntansi 

merealisasikan rencana kegiatan tersebut dengan melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan Pengmas 

pada bulan September sampai dengan November 2021. Hal tersebut merupakan wujud dari salah satu 

dharma dalam Tridharma Perguruan Tinggi yang harus dijalankan oleh civitas akademika PKN 

STAN. 

 

2. METODE 

Kegiatan Pengmas ini ditujukan untuk pengelola BUMDes di Desa Sukaraharja, Kecamatan 

Kadupandak, Kabupaten Cianjur.  Pelaksanaan kegiatan dilakukan dari bulan September s.d. 

November 2021. Teknis kegiatan Pengmas sebagian dilakukan di lokasi BUMDes berada dan 

sebagian kegiatan dilakukan secara daring melalui aplikasi percakapan dan aplikasi rapat virtual.  

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini ialah dengan pendidikan masyarakat sekaligus 

pendampingan. Pengelola BUMDes dibekali dengan pemahaman dasar tentang akuntansi dan 

didampingi dalam melakukan penjurnalan dan penyusunan laporan keuangan. Tujuannya untuk 

memberikan bantuan bagi pengelola BUMDes dalam mengidentifikasi transaksi keuangan yang 

terjadi, sampai akhirnya tersusun menyusun laporan keuangan sesuai standar yang berlaku. 

Kegiatan dilaksanakan dengan urutan sebagaimana terlihat pada Gambar 1. Pertama ialah 

identifikasi kebutuhan khas dari BUMDes melalui komunikasi awal melalui aplikasi percakapan 

Whatsapp dan aplikasi rapat virtual Zoom. Pada tahap ini, Tim juga mendapatkan softcopy pencatatan 

yang telah diaksanakan oleh BUMDes untuk dipelajari terlebih dahulu. 

Kedua, Tim melakukan survei langsung ke lokasi BUMDes di Desa Sukaraharja untuk melihat 

secara langsung operasional BUMDes, kondisi geografis dan lingkungan yang berkaitan. Pada tahap 

ini, Tim mendapatkan konfirmasi dari kondisi yang telah disampaikan dalam pertemuan melalui 

virtual dan mendapatkan tambahan informasi lain yang diperlukan dalam perencanaan pemberian 

pelatihan dan pendampingan, seperti pemilihan waktu yang tepat, moda transportasi yang sesuai 

dengan kondisi geografis, dan metode pelatihan/pendampingan yang sesuai. 

Ketiga, Tim melakukan penelaahan atas pencatatan transaksi berbasis kas yang telah dilakukan 

oleh pengelola BUMDes. Dengan proses tersebut, Tim dapat memahami cakupan jenis transaksi yang 

terjadi, akun-akun laporan keuangan yang akan terpengaruh dan pengetahuan akuntansi dasar yang 

harus dimiliki oleh pengelolanya. Pada tahap ini, Tim juga telah mendapatkan informasi mengenai 

aset tetap yang dimiliki oleh BUMDes, dan yang merupakan milik desa yang dipinjamkan kepada 

BUMDes. Dengan informasi tersebut, Tim dapat membuat bagan akun (chart of accounts) yang 

sesuai untuk BUMDes tersebut, sekaligus mendesain aplikasi laporan keuangan berbasis Ms. Excel.  

Keempat, Tim melakukan pelatihan secara langsung (luring) di lokasi selama satu hari dengan 

pemahaman akuntansi dasar dan perhitungan harga pokok sesuai karakteristik usaha BUMDes 

tersebut. Pendekatan pelatihan dilakukan dengan penyampaian materi, diskusi dan ilustrasi. Pelatihan 

secara luring tetap dilakukan agar komunikasi dengan mitra lebih jelas dan efektif serta masalah yang 

ada dapat diidentifikasi dengan lebih mudah (Muamarah et al., 2022). 

Kelima, Tim melakukan pendampingan secara luring di lokasi selama satu hari untuk memastikan 

bahwa pengelola BUMDes telah memahami cara melakukan penjurnalan pada aplikasi Excel dan 

memahami cara membaca laporan keuangan yang dihasilkan. Pada tahap ini, dilakukan praktik 

menginput jurnal atas transaksi keuangan uang terjadi pada BUMDes selama tiga bulan pertama. 

Keenam, Tim melakukan pendampingan secara daring untuk memastikan bahwa BUMDes telah 

benar dalam menginput transaksi bulan-bulan selanjutnya dan tepat dalam menyusun laporan 

keuangan. Pada tahap ini, Tim menggunakan aplikasi percakapan Whatsapp untuk menjawab dan 

memberikan bimbingan atas permasalahan yang dihadapi BUMDes. 
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Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

Sumber: Diolah oleh penulis 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahapan identifikasi awal dari permasalahan BUMDes, didapatkan informasi penting yang 

menjadi titik tolak kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yaitu: 

1. pengelola BUMDes tidak mempunyai latar belakang pendidikan akuntansi, 

2. pencatatan yang dilakukan BUMDes masih sebatas pencatatan penerimaan dan pengeluaran, 

3. usaha utama dari BUMDes adalah pengolahan singkong menjadi keripik singkong dan pengelola 

belum mengetahui cara menghitung harga pokok produksi yang tepat, dan 

4. lokasi BUMDes berada di daerah yang cukup sulit dijangkau, sehingga perlu perencanaan dalam 

pelaksanaan kegiatan. 

Kondisi di atas diperkuat dan terkonfirmasi ketika Tim Pengmas melakukan survei lokasi untuk 

meninjau proses bisnis. Demikian juga dari hasil catatan yang diberikan oleh pengelola BUMDes, 

dapat diketahui bahwa kaidah akuntansi belum diterapkan pada pencatatan yang dilakukan. Tim 

Pengmas melakukan desain sistem akuntansi sederhana menggunakan Ms. Excel yang berisi siklus 

akuntansi dari tahapan jurnal sampai akhirnya tersusun laporan keuangan secara otomatis. 

Penyusunan aplikasi tersebut berdasarkan identifikasi akun-akun apa saja yang sering terjadi pada 

BUMDes tersebut yang kemudian diwujudkan dengan bagan akun standar. Pelaksanaan survei dan 

penyusunan aplikasi Ms. Excel terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Pelaksanaan survei dan penyusunan aplikasi Ms. Excel 

Sumber: Dokumentasi kegiatan penulis 

Untuk mengoperasikan aplikasi laporan keuangan tersebut, syarat mutlak yang harus dimiliki 

adalah pemahaman atas logika dasar akuntansi. Untuk mencapai prasyarat tersebut, Tim Pengmas 

membuat sesi khusus untuk memberikan pemahaman tersebut sebagaimana terlihat pada Gambar 3. 

Materi yang diberikan dalam sesi tersebut ialah: 

1. persamaan dasar akuntansi, 

2. siklus akuntansi, 

3. interpretasi atas transaksi keuangan dan penerjemahan dalam wujud jurnal, 

4. penghitungan harga pokok produksi, dan 

5. penyusunan dan penginterpretasian laporan keuangan. 

Hari berikutnya, dilakukan praktik penjurnalan transaksi nyata di BUMDes tersebut untuk 

memastikan pemahaman yang dimiliki dapat diaplikasikan dengan benar. Pada pelaksanaan 

pendampingan ini, Tim memberikan penekanan pada jurnal transaksi saat produksi dilaksanakan, 

yaitu pemakaian bahan mentah, upah tenaga kerja dan biaya overhead. Transaksi berikutnya yang 

memerlukan perhatian dan penekanan ialah pencatatan barang dagangan. Pengelola BUMDes 

diberikan kesempatan untuk mencatat transaksi tersebut dan jika terdapat kekeliruan, diperbaiki oleh 

Tim. Dengan beberapa pengalaman pencatatan transaksi tersebut, pengelola BUMDes mulai 

memahami dan mampu mencatat dengan baik transaksi tersebut. Tiga bulan transaksi dapat 

diselesaikan dengan baik pada kesempatan praktik pendampingan tersebut. Penyampaian materi 

akuntansi dasar dan pendampingan terlihat pada Gambar 3. 

 

  

Gambar 3. Penyampaian materi dan Pendampingan penyusunan laporan keuangan 

Sumber: Dokumentasi kegiatan penulis 

 

Transaksi bulan-bulan berikutnya dicatat secara mandiri oleh pengelola dengan tetap 

berkonsultasi dengan Tim Pengmas secara daring sebagaimana terlihat pada Gambar 4. Dalam 

konsultasi jarak jauh, pengelola BUMDes mendapatkan konfirmasi dari Tim Pengmas tentang 
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kesahihan pencatatan yang dilakukan dan permasalahan yang dihadapi. Salah satu kesulitan yang 

dihadapi oleh pengelola BUMDes ialah membedakan cara pencatatan persediaan barang dagangan 

yang berasal dari produksi sendiri dan yang berasal dari pembelian pihak lain. Akuntansi yang 

digunakan menjadi berbeda karena untuk produksi sendiri melibatkan akun-akun khas perusaahan 

manufaktur, sedangkan untuk persediaan dari pembelian pihak lain menggunakan akun khas 

perusahaan dagang. 

 

  
Gambar 4. Pendampingan daring dalam penyusunan laporan keuangan 

Sumber: Dokumentasi kegiatan penulis 

 

Ringkasan permasalahan dan solusi yang diterapkan pada BUMDes terlihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Permasalahan dan solusi saat pendampingan 

No. Permasalahan Solusi 

1. Pengelola BUMDes tidak memiliki 

pengetahuan dan keterampilan akuntansi 

untuk usaha manufaktur 

Memberikan pemahaman akuntansi dasar 

dalam sesi khusus dengan materi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan BUMDes 

 

2. BUMDes tidak memiliki aplikasi khusus 

dalam pencatatan transaksi 

Menyusunkan dan memberikan aplikasi 

laporan keuangan berbasis Ms. Excel 

yang telah disesuaikan dengan kondisi 

BUMDes. BUMDes diberikan 

pendampingan dalam mencatat transaksi 

ke dalam aplikasi. 

3. Pengelola BUMDes masih mengalami 

keraguan dalam dalam mencatat transaksi 

persediaan hasil produksi sendiri dan 

hasil pembelian (perdagangan) 

Melakukan pendampingan dan 

konsultasi dalam pencatatan transaksi 

yang terkait manufaktur dan 

perdagangan 

 

Setelah semua transaksi pada tahun 2021 (sampai dengan November 2021) tercatat dengan baik, 

aplikasi laporan keuangan yang digunakan secara otomatis menghasilkan laporan keuangan berupa 

laporan laba rugi, laporan posisi keuangan (neraca), laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas. 

Meskipun pada laporan keuangan sementara tersebut kondisi BUMDes masih dalam posisi rugi, 

BUMdes dan desa mendapatkan informasi kinerja yang berharga sebagai pertimbangan pengambilan 

keputusan. Potongan tangkapan layar dari pencatatan sebelum pendampingan dan laporan keuangan 

BUMDes setelah pendampingan terlihat pada Gambar 5 dan Gambar 6. Keterampilan akuntansi 

pengelola BUMDes pun meningkat karena telah mengenali transaksi yang terjadi secara berulang, 

termasuk juga keterampilan mencatat transaksi produksi dan penghitungan harga pokok.  
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Gambar 5. Pencatatan BUMDes sebelum dilakukan pendampingan  

Sumber: Pencatatan BUMDes 
 

 

Gambar 6. Laporan keuangan BUMDes yang dihasilkan setelah pendampingan 

Sumber: Aplikasi Laporan Keuangan BUMDes 

 

4. SIMPULAN  

Hasil dari kegiatan Pengmas ini berupa peningkatan kemampuan dan keterampilan pengelola 

BUMDes dalam melakukan penjurnalan melalui aplikasi laporan keuangan berbasis Ms. Excel. 

Pelatihan berupa materi Akuntansi Dasar dan Perhitungan Harga Pokok Produksi membuat pengelola 

BUMDes memahami cara menginterpretasi transaksi yang terjadi pada BUMDes dan 

menuangkannya menjadi jurnal ke dalam aplikasi. 

Aplikasi tersebut secara otomatis menghasilkan laporan keuangan berupa Laporan Laba Rugi, 

Laporan Posisi Keuangan, Laporan Perubahan Ekuitas dan Laporan Arus Kas. Pengelola BUMDes 

juga mampu menghitung harga pokok produksi dan mencatat transaksi lain yang khas dalam usaha 

manufaktur BUMDes sehingga laporan keuangan yang tersusun dapat memenuhi standar yang 

berlaku. Laporan keuangan yang telah tersusun untuk tahun 2021 menjadi suatu pertanggungjawaban 
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pengelola kepada para stakeholder dan sebagai bahan pengambilan keputusan BUMDes di masa 

depan. 
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